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ABSTRACT 

 
Rapid developments in the construction industry make top management of a project pay more attention to workers 
who are active in the project, especially those related to safety aspects. The problem of work accidents that occur 
in Indonesia every year is still relatively high. In general, there are two things that cause work accidents, namely 
unsafe actions and unsafe conditions. Behavior-based safety is one way that can be used to intervene unsafe 
actions into safe actions in order to get zero injury. This research was conducted with the aim to determine the 
effect of unsafe action factors on behavior-based safety in construction project workers in Surabaya. This study 
used a cross-sectional design, involving 30 workers. Data was collected through filling out questionnaires, then 
analyzed using multiple linear regression tests. The results showed that unsafe action, unsafe action motivation, 
perceptions of obstacles, regulations and policies, supervision, availability of personal protective equipment and 
hazard communication simultaneously affect behavior-based safety. 
Keywords: unsafe action; behavior-based safety; construction workers 

 
ABSTRAK 

 
Perkembangan pesat industri konstruksi membuat top management pada suatu proyek harus lebih memperhatikan 
pekerja yang beraktivitas di proyek tersebut, terutama yang berkaitan dengan aspek keselamatan. Permasalahan 
kecelakaan kerja yang terjadi di Indonesia setiap tahunnya relatif masih tinggi. Secara umum terdapat dua hal yang 
menjadi penyebab terjadinya kecelakaan kerja yaitu unsafe action dan unsafe condition. Behaviour-based safety 
adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengintervensi unsafe action menjadi safe action dalam rangka 
memperoleh zero injury. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh faktor unsafe action 
terhadap behaviour-based safety pada pekerja proyek konstruksi di Surabaya. Penelitian ini menggunakan rancangan 
cross-sectional, yang melibatkan 30 pekerja. Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner, selanjutnya dianalisis 
menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsafe action, motivasi unsafe action, 
persepsi terhadap hambatan, peraturan dan kebijakan, pengawasan, ketersediaan alat pelindung diri dan komunikasi 
bahaya, secara simultan berpengaruh terhadap behavior-based safety.  
Kata kunci: unsafe action; behavior-based safety; pekerja konstruksi 
 
PENDAHULUAN  
 

 Industri pada saat ini mengalami perkembangan yang pesat, salah satunya industri konstruksi. 
Perkembangan yang pesat pada industry konstruksi membuat top management pada suatu proyek harus lebih 
memperhatikan pekerja yang beraktivitas di proyek tersebut terutama yang berkaitan dengan aspek keselamatan. 
International Labour Organization (ILO) melaporkan sedikitnya 6000 kasus kecelakaan fatal terjadi dibidang 
konstruksi setiap tahunnya. Kecelakaan kerja yang terjadi di bidang konstruksi merupakan masalah penting dan 
perlu mendapat penanganan secara serius.(1) Kejadian kecelakaan kerja yang ada di Indonesia terus mengalami 
peningkatan. Berdasarkan data yang disampaikan oleh BPJS Ketenagakerjaan untuk tahun 2019 terjadi sebanyak 
114 ribu kecelakaan kerja. Merujuk pada data BPJS ketenagakerjaan pada tahun 2019 terdapat 114 ribu kasus 
kecelakaan kerja. Kemudian terjadi peningkatan kecelakaan kerja pada tahun 2020 menjadi sebanyak 177 ribu 
kejadian kecelakaan kerja dalam jangka waktu Januari hingga Oktober (2). Secara umum kecelakaan kerja dapat 
terjadi karena dua hal, yang pertama adalah unsafe action (tindakan tidak aman) dan yang kedua adalah unsafe 
condition (kondisi tidak aman).(3) Sekitar 85% di antaranya disebabkan oleh tindakan tidak aman pada saat bekerja 
(unsafe act) dan 15% di antaranya yang menjadi penyebab kecelakaan kerja adalah kondisi tidak aman yang 
terdapat dilingkungan proyek (unsafe condition).(4) 

Unsafe action adalah perilaku seseorang yang tidak sesuai dengan prosedur ataupun tata cara yang telah 
disepakati di tempat kerja yang dapat mengakibatkan terjadinya insiden atau kecelakaan kerja, seperti 
penyimpangan prosedur kerja, tidak menggunakan alat pelindung diri (APD), melepaskan pengaman alat kerja 
serta tidak mematuhi peraturan-peraturan keselamatan.(5) Perilaku tidak aman biasanya terjadi disebabkan oleh 
adanya persepsi dan keyakinan yang dimiliki oleh pekerja yang merasa yakin jika mereka memiliki keahlian yang 
cukup dibidangannya dan perasaan aman dalam melaksanakan pekerjaannya karena belum pernah mengalami 
kecelakaan kerja sehingga memunculkan kurangnya kepedulian bagi pekerja untuk bekerja secara baik dan 
benar.(6) Jika pekerja tidak melaksanakan proses pekerjaan sesuai dengan standar operasional prosedur (SOP) 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang telah ditetapkan dengan baik maka akan timbul potensi bahaya kerja 
yang dapat membahayakan pekerja itu sendiri. SOP K3 memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah 
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perusahaan, yang  dapat menjamin hak dari setiap karyawan. Kerugian yang disebabkan oleh kecelakaan sangatlah 
besar sehingga semua pihak yang terlibat baik pekerja, pimpinan perusahan dan penentu kebijakan harus 
memahami dan menerapkan program-program tentang K3 sehingga tercipta lingkungan kerja yang aman, nyaman 
dan sehat. Maka dengan demikian jumlah kecelakaan kerja dapat ditekan dan perusahan tidak akan mengalami 
suatu kerugian. Kebijakan SOP K3 merupakan suatu standar yang dapat memberikan informasi kepada para 
pekerja agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan aman dan nyaman sehingga terhindar dari 
penyakit atau kecelakaan akibat kerja, serta agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.(7)  

Konsep keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu upaya untuk meminimalisir dan mencegah 
terjadinya kasus kecelakaan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang RI No. 13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan yang di dalamnya memuat penerapan K3 dengan tujuan untuk memberikan perlindungan 
keselamatan serta kesehatan tenaga kerja ataupun buruh dalam rangka untuk mengoptimalkan produktifitas 
kerja(8). Geller (2001) mengemukakan secara spesifik mengenai perilaku keselamatan kerja, di mana ada tiga 
aspek yang saling berkaitan. Ketiga aspek tersebut terdiri dari manusia, perilaku serta lingkungan. Faktor internal 
yang berkontribusi dalam menyebabkan kecelakaan kerja meliputi persepsi, motivasi, dan lain-lain. Sedangkan 
untuk apek eksternal meliputi aturan dan kebijakan, komunikasi, pengawasan, ketersediaan APD, dan pelatihan 
K3 (9). Behaviour based safety merupakan suatu pendekatan dalam mencegah kecelakaan kerja dengan 
menggunakan pendekatan perubahan perilaku. Geller (2001) menyatakan bahwa penerapan behaviour based 
safety merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memberikan intervensi terhadap perilaku tidak aman 
agar dapat diubah menjadi perilaku aman dengan tujuan untuk tercapainya zero injury.(10) Cooper (2009) 
menyatakan kalau behaviour-based safety ialah suatu proses yang menghasilkan kemitraan keamanan yang 
dilaksanakan antara manajemen serta pekerja dengan fokus yang dalam jangka lama atau berkelanjutan terhadap 
perhatian dan tindakan terhadap tiap orang dan orang lain, serta upaya untuk melakukan perilaku selamat.  Unsafe 
action berhubungan erat dengan perilaku pekerja. Langkah utama dalam mencegah kecelakaan yaitu 
memperhatikan aspek behavioral pekerja. Dengan demikian, diperlukan pendekatan untuk mengurangi atau 
mencegah kecelakaan kerja, salah satunya dengan teori model ABC (Activator-Behavior-Consequence).(11)  

Teori model ABC ini merupakan cara efektif untuk memahami mengapa perilaku bisa terjadi dan 
bagaimana merubah perilaku tersebut karena terdapat konsekuensi yang digunakan untuk memotivasi agar 
frekuensi perilaku yang diharapkan dapat meningkat.(12) Teori model ABC dikombinasi dengan “The DO IT 
Process” dalam penerapan pendekatan perilaku yang dikenal dengan Behavior Based Safety (BBS). Behavior 
Based Safety merupakan suatu proses yang terdiri dari empat tahapan berkelanjutan di antaranya define, observe, 
intervene dan test. Pada tahap intervene ini model perilaku ABC dapat digunakan untuk membantu mendesain 
intervensi yang dapat meningkatkan safe behavior pekerja.(12) Ketika safe behavior meningkat maka keselamatan 
kerja akan meningkat sehingga produktivitas dapat meningkat hingga 12% dan menurunkan kecelakaan kerja 
serta menyejahterakan pekerja.(13)  

PT X merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi. Pekerjaan konstruksi melakukan 
berbagai aktivitas yang meliputi kegiatan pembangunan, kegiatan pengoperasian, kegiatan pemeliharaan, kegiatan 
pembongkaran dan kegiatan pembangunan kembali sebuah bangunan.(14) Pekerjaan konstruksi merupakan 
sebagian rangkaian atau pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal 
dan tata lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya untuk mewujudkan suatu bangunan fisik lain.(15) 
Pengerjaan proyek konstruksi memiliki potensi bahaya yang dapat mengakibatkan kerugian baik bagi perusahaan, 
karyawan maupun masyarakat sekitar. Perilaku tidak aman yang dilakukan pada saat bekerja akan memperbesar 
risiko untuk terjadanya kecelakaan kerja yang berpotensi untuk menibulkan bahaya bagi pekerja sehingga dapat 
menyebabkan cidera ringan, kecacatan hingga kematian yang pada akhirnya membuat perusahaan mengalami 
kerugian. Adapun kebaharuan (novelty) pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu terdapat pada perbedaan 
metodologi yang digunakan serta keterkaitan antara variabel unsafe action dengan behavior based safety. Dengan 
demikian, tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh faktor unsafe action terhadap 
behaviour based safety pada pekerja proyek konstruksi di Surabaya.   
 
METODE 
 

Penelitian observasional ini menggunakan desain cross-sectional. Kegiatan penelitian dilaksanakan di 
proyek konstruksi Surabaya dari tanggal 9 sampai 23 Mei 2022. Populasi yang digunakan pada penelitian ini 
sebanyak 132 pekerja. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik accidental sampling 
di mana teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang peneliti temui secara accidental 
yang di mana sampel tersebut memenuhi karakteristik populasi dapat digunakan sebagai sampel dan dipandang 
cocok sebagai sumber-sumber data.(16) Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang pekerja.  

Variabel bebas dalam penelitian ini ialah faktor unsafe action yang terdiri dari faktor perilaku/ tindakan 
tidak aman, motivasi berperilaku aman, persepsi terhadap hambatan berperilaku aman, peraturan dan kebijakan, 
pengawasan, fasilitas/ketersediaan APD, serta komunikasi bahaya. Sedangkan variabel tergantung ialah metode 
behaviour based safety pada pekerja konstruksi. Data diperoleh langsung dari pekerja proyek konstruksi Surabaya  
menggunakan kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan uji 
regresi linier berganda, menggunakan IBM SPSS Statistics 26. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji validitas dan uji reliabilitas, uji regresi linear berganda, uji F (simultan), dan uji T (parsial). 
 
HASIL 

 
Karakteristik responden yang diukur pada penelitian ini yaitu usia, pendidikan dan lama kerja responden 

di bidang konstruksi. Usia merupakan waktu lamanya hidup seseorang atau lamanya keberadaan seseorang yang 
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dihitung pada saat dilahirkan dengan menggunakan satuan tahun. Distribusi usia pada responden menunjukkan 
bahwa 3% di antaranya berada dalam rentang usia <20 tahun, 40% pekerja konstruksi berada dalam rentang usia 
21-30 tahun, 50% pekerja berada dalam rentang usia 31-40 tahun, 3% pekerja berada dalam rentang usia 41-50 
tahun dan 3% responden berada dalam rentang usia >50 tahun. Tingkat pendidikan yang diukur dalam penelitian 
ini yaitu jenjang pendidikan pendidikan formal yang diselesaikan oleh responden selama hidupnya. Distribusi 
pendidikan responden menunjukkan bahwa 17% responden memiliki pendidikan terakhir SD, 43% memiliki 
pendidikan terakhir SMP, dan 40% responden memiliki pendidikan terakhir SMA. Distribusi lama kerja di bidang 
konstruksi pada reponden menunjukkan bahwa 3% reponden telah bekerja selama <2 tahun, 20% responden telah 
bekerja di konstruksi selama 2-4 tahun, 53% responden telah bekerja di bidang konstruksi selama 5-10 tahun dan 
23% responden telah bekerja di konstruksi selama >10 tahun.  

Hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan alat ukur berupa kuesioner yang diisi oleh 30 
responden diperoleh hasil berikut di mana dari pertanyaan kuesioner semua variabel yang telah dilakukan uji 
validitas dengan menggunakan SPSS diperoleh bahwa semua kuesioner angket dari penelitian ini dinyatakan valid 
dengan nilai r hitung >r tabel. Serta pertanyaan kuesioner semua variabel yang telah dilakukan uji reliabilitas 
diperoleh bahwa semua kuesioner dinyatakan valid dengan Cronbach’s Alpha >0,50. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan linear sebagai berikut: 
 

Y = 11.309 + 0.127 X1+ 0.045 X2 + 0.151 X3 + 0.651 X4 + 0.140 X5 + 0.851 X6 + 0.771 X7  
 

Interpretasi dari persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Konstanta (α)  

Konstanta dalam penelitian ini adalah 11.309 artinya variabel bebas (faktor perilaku/tindakan tidak aman, 
motivasi berperilaku aman, persepsi terhadap hambatan berperilaku aman, peraturan dan kebijakan, 
pengawasan, fasilitas/ketersediaan APD dan komunikasi bahaya) memiliki nilai 0 (nol) maka variabel terikat 
(Behavior Based Safety) sebesar 11.309. 

2) Faktor perilaku / tindakan tidak aman (X1) 
Nilai koefisien untuk variabel ini sebesar 0.127 dan bertanda positif, hal ini menunjukkan jika setiap 
kenaikkan satu satuan maka variabel Behavior Based Safety (Y) sebesar 0.127. 

3) Motivasi berperilaku aman (X2) 
Nilai koefisien untuk variabel ini sebesar 0.045 dan bertanda positif, hal ini menunjukkan jika setiap 
kenaikkan satu satuan maka variabel Behavior Based Safety (Y) sebesar 0.045. 

4) Persepsi terhadap hambatan berperilaku aman (X3) 
Nilai koefisien untuk variabel ini sebesar 0.151 dan bertanda positif, hal ini menunjukkan jika setiap 
kenaikkan satu satuan maka variabel Behavior Based Safety (Y) sebesar 0.161. 

5) Pengawasan (X5) 
Nilai koefisien untuk variabel ini sebesar 0.140 dan bertanda positif, hal ini menunjukkan jika setiap 
kenaikkan satu satuan maka variabel Behavior Based Safety (Y) sebesar 0.140. 

6) Fasilitas/ketersediaan APD (X6) 
Nilai koefisien untuk variabel ini sebesar 0.851 dan bertanda positif, hal ini menunjukkan jika setiap 
kenaikkan satu satuan maka variabel Behavior Based Safety (Y) sebesar 0.851. 

7) Komunikasi bahaya (X7) 
Nilai koefisien untuk variabel ini sebesar 0.771 dan bertanda positif, hal ini menunjukkan jika setiap 
kenaikkan satu satuan maka variabel Behavior Based Safety (Y) sebesar 0.771. 

 
Tabel 1. Hasil uji simultan 

 
ANOVAa 

Model Sum of squares df Mean square F Nilai p 
1 Regression 5.690 7 .813 4.111 .375b 

Residual 15.676 22 .713   
Total 21.367 29    

a. Dependent variabel: Y 
b. Predictors: (constant), X7, X5, X1, X2, X4, X3, X6 

 
Berdasarkan hasil uji statistik pada tabel Anova dapat diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 4,111. Untuk 

f tabel diperoleh hasil 3,59, yang berarti nilai f hitung > f tabel. Dapat disimpulkan bahwa variabel faktor perilaku 
/ tindakan tidak aman, motivasi berperilaku aman, persepsi terhadap hambatan berperilaku aman, peraturan dan 
kebijakan, pengawasan, fasilitas/ketersediaan APD, komunikasi bahaya secara simultan berpengaruh terhadap 
Behavior Based Safety.  

Tabel 2. Hasil uji parsial 
 

Variabel T hitung T tabel Keterangan 
Faktor perilaku / tindakan tidak aman (X1) 0,995 0,68531 Berpengaruh positif dan signifikan 

Motivasi berperilaku aman (X2) 0,889 0,68531 Berpengaruh positif dan signifikan 
Persepsi terhadap hambatan berperilaku aman (X3) 0,885 0,68531 Berpengaruh positif dan signifikan 

Peraturan dan kebijakan (X4) 1,356 0,68531 Berpengaruh positif dan signifikan 
Pengawasan (X5) 0,744 0,68531 Berpengaruh positif dan signifikan 

Fasilitas/ketersediaan APD (X6) 1,807 0,68531 Berpengaruh positif dan signifikan 
Komunikasi bahaya (X7) 1,127 0,68531 Berpengaruh positif dan signifikan 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa faktor perilaku / tindakan tidak aman memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Behavior Based Safety dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (0,68531 < 0,995). 
Motivasi berperilaku aman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety hal ini dibuktikan 
dengan t hitung > t tabel (0,68531 < 0,889). Persepsi terhadap hambatan berperilaku aman berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Behavior Based Safety hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (0,68531 < 0,885). 
Peraturan dan kebijakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety hal ini dibuktikan 
dengan t hitung > t tabel (0,68531 > 1,356). Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior 
Based Safety hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (0,68531 < 0,744). Fasilitas/ketersediaan APD 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t 
tabel (0,68531 < 1,807). Komunikasi bahaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety 
hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (0,68531 < 1,127).  

 
PEMBAHASAN 
 

Faktor perilaku / tindakan tidak aman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety. 
Menurut Geller (2001), perubahan perilaku seseorang dapat dilakukan secara internal yaitu berusaha mengubah 
cara berpikir sehingga diharapkan dapat mengubah, atau secara eksternal yaitu berusaha mengubah perilaku 
sehingga diharapkan dapat mengubah cara berpikir. Perilaku yang berhubungan dengan keselamatan merupakan 
sebuah pendekatan yang dilakukan untuk menganalisis bagaimana menerapkan perilaku aman dan mengurangi 
perilaku tidak aman atau perilaku berisiko.(9) Menurut Geller (2001), kecelakaan kerja yang dialami oleh manusia 
di tempat kerja diakibatkan oleh aspek perilaku dari manusia itu sendiri. Oleh sebab itu aspek perilaku menjadi 
perhatian utama dari setiap isu-isu yang berkaitan dengan K3 ditempat kerja. Perilaku manusia mempunyai 
peranan yang sangat penting dalam upaya mengurangi dan mengendalikan risiko, bahaya dan kecelakaan ditempat 
kerja.(17) Penyebab langsung kecelakaan dapat terjadi karena adanya perilaku atau tindakan tidak aman yang 
dilakukan oleh tenaga kerja di mana dalam perilaku atau tindakan tidak aman terdapat empat hal yaitu mengikuti 
prosedur, penggunaan perkakas kerja atau peralatan lainnya, penggunaan metode pengaman, dan 
kelalaian/kurangnya kewaspadaan standar.(9) Utama (2019) melaporkan bahwa tindakan yang menyebabkan 
Unsafe Action adalah tidak menggunakan APD, bergurau saat bekerja, ceroboh dalam melakukan pekerjaan 
dilapangan, tidak mematuhi SOP, menghiraukan bahaya yang mungkin terjadi dan tidak memakai alat bantu.(18)  

Motivasi berperilaku aman berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety. Motivasi 
adalah suatu rangsangan keinginan dan daya penggerak kemauan yang pada akhirnya akan mendorong orang 
untuk melakukan tindakan atau perilaku. Terdapat atau tidak suatu motivasi akan menjadi landasan dasar bagi 
seseorang dalam tindakan atau perilakunya.(6) Teori kebutuhan Maslow menyatakan bahwa jika kebutuhan yang 
pertama terpenuhi maka akan muncul kebutuhan kedua yang menjadi prioritas selanjutnya untuk segera terpenuhi, 
hal ini akan terus berlanjut sehingga akan muncul motivasi.(19) Perilaku keselamatan kerja memiliki efek sebagai 
upaya pencegahan ketika akan terjadi kecelakaan kerja sehingga hal tersebut dapat meminimalisir adanya bencana 
yang terjadi dalam sebuah organisasi kerja sehingga mampu meningkatkan kepuasan kerja karena perilaku 
keselamatan merupakan kebutuhan rasa aman.(20,21) Motivasi bagi pekerja untuk menerapkan perilaku 
keselamatan dan kesehatan kerja dapat dilakukan melalui upaya dorongan pengawasan yang dilakukan oleh 
perusahaan.(22) Sejalan dengan penelitian yang dilakuakn oleh Hari & Dian (2021) yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara motivasi dengan kepuasan kerja dan perilaku keselamatan kerja dapat memoderasi 
hubungan motivasi dengan kepuasan kerja pada pekerja konstruksi.(23) Teori Skinner (1988) dikenal denggan “S-
O-R” (Stimulus-Organisme-Respons) yang didasarkan pada kualitas rangsangan yang berkomunikasi dengan 
organisme. Artinya, kualitas dari sumber komunikasi misalnya kredibilitas kepemimpinan dan gaya berbicara 
sangat menentukan keberhasilan perubahan perilaku seseorang, kelompok, atau masyarakat. Selain itu 
terbentuknya perilaku berasal dari faktor internal dan juga faktor eksternal. Faktor internal di antaranya adalah 
persepsi, motivasi, dan kepatuhan terhadap peraturan. Sedangkan faktor eksternal yaitu peraturan dan kebijakan, 
komunikasi, pengawasan, ketersediaan APD, dan juga pelatihan.(9) 

Persepsi terhadap hambatan berperilaku aman berpengaruh positif terhadap Behavior Based Safety. 
Persepsi merupakan suatu pengalaman yang dimilik seseorang tentang suatu objek atau suatu kejadian yang 
diketahui atau dialaminya secara langsung melalui panca indera. Health Belief Model menyatakan bahwa jika 
persepsi individu adalah tentang manfaat yang diperoleh dari tindakan yang diambil.(6,24) Tindakan preventif yang 
bisa dilakukan oleh pekerja adalah dengan mengubah cara pandang terhadap keselamatan kerja, meningkatkan 
kepatuhan dan upaya pencegahan lainnya.(25) Faktor yang mempengaruhi perilaku adalah terdapat dalam faktor 
internal.(9) Hal ini sesuai dengan laporan Kerinci & Lubis (2015) bahwa ada hubungan antara persepsi keselamatan 
dan kesehatan kerja dengan perilaku K3. Secara tidak langsung, bisa dikatakan bahwa semakin baik persepsi 
keselamatan dan kesehatan kerja maka semakin baik pula perilaku keselamatan dan kesehatan para pekerja.(26)  

Peraturan dan kebijakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety. Peraturan 
adalah dokumen tertulis yang berisikan dokumentasi standar, norma dan kebijakan untuk perilaku yang 
diinginkan.(9) Menurut Notoatmodjo (2003), menggunakan kekuatan ataupun kekuasan merupakan salah satu 
strategi untuk mencapai perubahan perilaku.(9) Nasyrah (2015) melaporkan bahwa perilaku pekerja memiliki 
peranan penting dalam memberikan perubahan tingkat kesadaran pekerja yang berkaitan dengan hal kepatuhan 
terhadap peraturan pada pekerja konstruksi.(17) Hal ini sesuai dengan teori Skinner yang menyatakan jika peraturan 
dan kebijakan merupakan salah satu dari faktor eksternal yang mempengaruhi perubahan perilaku seseorang.(9)  

Pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety. Pengawas ialah orang 
yang mempunyai potensi untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap, keterampilan dan kebiasaan yang 
berhubungan dengan keselamatan semua pekerja yang terdapat pada satu area yang menjadi tanggung jawabnya. 
Seorang pengawas mempunyai peran untuk melakukan pemantauan kinerja pekerja, dimana peran tersebut 

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------ Volume 13 Nomor Khusus, Desember 2022                                                
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 

Peringatan Hari AIDS Sedunia 
 

 271 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

merupakan suatu hal penting yang dapat mendukung kesuksesan kegiata perusahaan, hal ini dikarenakan 
pengawasan merupakan rangkaian kegiatan yang juga dilakukan untuk memberikan jaminan bahwa semua 
pekerjaan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan aman, sesuai dengan prosedur dan petunjuk kerja yang telah 
ditentukan.(27) Sesuai dengan teori dari Skinner, pengawasan termasuk dalam faktor eksternal yang dapat 
mempengaruhi Behavior Based Safety.(9) Hasil penelitian ini ternyata tidak sejalan dengan teori Green yang 
menyatakan bahwa perilaku pekerja dipengaruhi oleh salah satu faktor reinforcing yaitu karena dorongan dari 
pengawas.(28) Begitu pula dengan teori Bird & Germain yang menyatakan bahwa pengawasan yang baik yaitu 
dengan melibatkan setiap orang yang ada didalam organisasi untuk mampu memberikan pengawasan terhadap 
jalannya operasi perusahaan.(29) Semakin baik pengawasan yang dilakukan oleh perusahaan tingkat motivasi bagi 
pekerja akan mendukung mengenai perilaku keselamatan. Menurut O’Driiscoll & Beehr cit. Rapina & Friska 
(2011), pengawasan merupakan pihak yang paling dekat dengan konteks kerja seseorang karena melalui mereka 
tercermin budaya atau iklim organisasi.(30)  

Fasilitas/ketersediaan APD memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety. 
Ketersediaan APD merupakan langkah awal dalam kepatuhan pekerja untuk memakai alat pelindung diri yang 
bertujuan untuk meminimalisir terjadi kecelakaan dan risiko pada saat bekerja yang mempunyai potensi atau 
kemungkinan terjadi diperusahaan. Jika APD tidak disediakan oleh perusahaan, maka perusahaan telah 
menempatkan pekerja pada keadaan yang membahayakan pekerja dari potensi atau risiko kecelakaan dan penyakit 
yang akan muncul di lingkungan kerja atau akibat dari pekerjaan. Dalam penelitian ini, fasilitas/ketersediaan APD 
merupakan faktor dominan yang mempengaruhi Behavior Based Safety pada pekerja proyek konstruksi di 
Surabaya. Menurut Skinner, fasilitas/ketersediaan APD merupakan salah satu faktor eksternal yang 
mempengaruhi Behavior Based.(9) Hal tersebut sejalan dengan laporan Darmawati (2014) bahwa tersedianya 
fasilitas merupakan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi terbentuknya kepatuhan pekerja. APD yang 
tersedia untuk digunakan oleh pekerja pada saat melakukan pekerjaannya harus menjadi fokus perhatian dari pihak 
manajemen perusahaan, seperti kontraktor dan pekerja guna mendorong terjadinya perubahan sikap. Fasilitas-
fasilitas keamanan seperti alat pelindung diri yang dipakai oleh tenaga kerja harus tersedia dalam kondisi yang 
baik dan sesuai dengan risiko bahaya yang ada atau yang mungkin akan muncul ditempat kerja.(31)  

Komunikasi bahaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavior Based Safety. Berdasarkan teori 
Skinner, komunikasi bahaya merupakan salah satu dari faktor eksternal.(9) Komunikasi bertujuan untuk 
menyampaikan informasi di dalam sebuah organisasi, sehingga antara pemberi informasi dan penerima informasi 
dapat memahami dengan jelas terhadap pesan yang disampaikan oleh pemberi informasi dan dapat berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan oleh komunikator terutama tindakan-tindakan yang diinginkan oleh organisasi.(32) Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Riska, et al. (2014) bahwa tidak ada hubungan antara komunikasi 
keselamatan dengan perilaku aman pekerja. Komunikasi bahaya ditempat kerja tidak hanya berupa tulisan atau 
gambar. Komunikasi bahaya bisa dilakukan dalam bentuk lisan, hal ini dilakukan oleh pengawas pada saat ingin 
memulai pekerjaan maupun pekerjaan sedang berlangsung sehingga hal ini dapat menjadi peringatan yang 
berharga kepada pekerja agar lebih waspada lagi dalam bekerja sehingga pekerja lebih berhati-hati dalam 
bertindak.(33) Menurut Noorce, et al. (2017) komunikasi yang terjalin secara baik antara pekerja dan atasan 
meningkatkan pengetahuan pekerja dan mendukung pengurangan tindakan yang tidak aman di tempat kerja.(34) 

Notoatmodjo (2012) menjelaskan bahwa perilaku seseorang sesuai dengan lingkungan dan individu yang 
bersangkutan. Kesesuaian antara faktor internal dan eksternal dapat menjadi hal yang berpengaruh pada perilaku 
individu. Reaksi yang beragam akan diberikan untuk rangsangan yang sama oleh setiap individu. Aspek perilaku 
internal seseorang seperti karakteristik orang yang melekat pada orang tersebut yang bersifat given atau bawaan, 
seperti tingkat kecerdasan dan emosional serta aspek perilaku eksternal seperti lingkungan, baik lingkungan fisik, 
lingkungan sosial, lingkungan budaya, ekonomi dan politik juga memiliki pengaruh terhadap perilaku sesorang. 
Hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap penerapan Behavior Based Safety yang diterapkan oleh perusahaan 
untuk menekan angka kecelakaan kerja pada karyawannya.(35) Manajemen perilaku keselamatan merupakan aspek 
penting dari manajemen keselamatan konstruksi karena sebagian besar kecelakaan terkait dengan masalah 
perilaku. Untuk mengurangi kemungkinan kecelakaan, manajer perlu merancang intervensi untuk menjadikan 
perilaku aman sebagai norma di tempat kerja. Berdasarkan Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of 
Planned Behavior (TPB), perilaku dipengaruhi oleh niat yang sebelumnya dipengaruhi oleh sikap, norma yang 
dirasakan dan kontrol perilaku yang dirasakan (melalui kontrol aktual). Kognitif dipengaruhi oleh berbagai jenis 
keyakinan. TRA menyediakan kerangka kerja untuk mengevaluasi faktor-faktor kognitif yang mempengaruhi 
perilaku tidak aman dan memfasilitasi desain intervensi.(36) 
 
KESIMPULAN 
 

Faktor Unsafe Action yang berpengaruh terhadap penerapan Behavior Based Safety dalam sebuah 
perusahaan adalah persepsi, motivasi, peraturan dan kebijakan, komunikasi, pengawasan, ketersediaan APD, dan 
pelatihan K3. Penerapan behaviour based safety sebagai proses untuk mewujudkan kerjasama di bidang keamanan 
yang dilakukan antara manajemen dan pekerja dengan fokus yang berkesinambungan terhadap perhatian dan 
tindakan pada setiap orang dan orang lain, serta upaya untuk berperilaku selamat. Keselarasan antara faktor 
internal dan eksternal bisa memberikan pengaruh pada perilaku individu. Aspek yang berkaitan dengan perilaku 
atau tindakan aman, motivasi berperilaku aman, persepsi terhadap perilaku aman, peraturan dan kebijakan, 
pengawasan, ketersediaan APD, komunikas bahaya memilki pengruh yang signifikan dan positif terhadap 
Behavior Based Safety. Hal tersebut perlu menjadi perhatian bagi stakeholders yang memiliki tanggung jawab 
dalam mengelola proyek konstruksi sehingga dapat terwujudnya upaya pencegahan kecelakaan kerja secara 
proaktif yang dapat melindungi pekerja dari kemungkinan mengalami kecalakaan kerja atau terpapar oleh 
penyakit akibat kerja. 
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